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SUMMARY

M. Hilal Ramadhan. Effect of Applications of Biomass, Compost and Wet ash
On N, P, and K On Sweet Corn (Zea Mays Saccharata Sturt) Plants in Ultisol.
(Supervised by ADIPATI NAPOLEON).

Ultisol is a soil that is classified as having low fertility. Judging from its wide
distribution, Ultisol soil has great potential to be used as agricultural cultivation
land. This research aims to determine the effect and best dose of biomass,
compost and wet ash application on N, P and K uptake in sweet corn plants in
ultisol. This research was carried out in the Field Laboratory of the Soil
Department and analysis was carried out in the Chemistry, Biology and Soil
Fertility Laboratory of the Soil Science Study Program, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province. This research
will start in November 2023 to March 2024. The method used in this research was
a Randomized Block Design (RAK), with 16 treatments and 3 replications, with
sweet corn as an indicator plant. Biomass, compost, N P K and wet ash treatments
were applied at different doses. In this study, the treatment was 100% biomass
Produced the highest N uptake value at P4 of 1.545, with treatment 75% biomass
+ 15% compost + 10% wet ash produced the highest P uptake value at P3 of
0.173, and treatment 25% NPK + 25% biomass + 65% compost + 10% wet ash
produced the highest K absorption value at P9 of 5,478.

Keywords : biomass, sweet corn, compost, ultisol, wet ash.



RINGKASAN

M. HILAL RAMADHAN. Pengaruh Aplikasi Biomassa, Kompos, dan Wet ash
Terhadap Serapan N, P, dan K Pada Tanaman Jagung Manis (Zea mays
saccharata Sturt) di Ultisol (Dibimbing oleh ADIPATI NAPOLEON).

Ultisol merupakan tanah yang tergolong memiliki kesuburan rendah. Ditinjau dari
sebaran luasnya, tanah Ultisol sangat potensial untuk dijadikan lahan budidaya
pertanian. Penenlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan dosis terbaik
aplikasi biomassa, kompos, dan wet ash terhadap serapan N, P, dan K pada
tanaman jagung manis di ultisol. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Lapangan Jurusan Tanah dan anlisis dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi,
dan Kesuburan Tanah Program Studi Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini dimulai
pada bulan November 2023 sampai Maret 2024. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan
16 perlakuan dan 3 ulangan, dengan tanaman jagung manis sebagai tanaman
indikator. Pemberian perlakuan biomassa, kompos, N P K dan wet ash yang
diaplikasikan dengan dosis berbeda. Pada penelitian ini perlakuan 100% biomasa
Menghasilkan nilai serapan N tertinggi pada P4 sebesar 1,545, dengan perlakuan
75% biomasa + 15% kompos + 10% wet ash menghasilkan nilai serapan P
tertinggi pada P3 sebesar 0,173, dan perlakuan 25% NPK + 25% biomasa + 65%
kompos + 10% wet ash menghasilkan nilai serapan K tertinggi pada P9 sebesar 5,
478.

Kata Kunci : biomassa, jagung manis, kompos, ultisol, wet ash.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) adalah komoditas pertanian yang
sangat populer di kalangan masyarakat perkotaan karena rasanya yang manis,
enak, serta kaya akan karbohidrat namun rendah protein dan lemak. Budidaya
jagung manis memiliki potensi keuntungan yang cukup tinggi jika dilakukan
dengan cara yang efektif dan efisien. Hampir semua bagian dari tanaman jagung
manis memiliki nilai ekonomis, seperti batang dan daun muda yang dapat
diberikan kepada ternak sebagai pakan, batang dan daun tua yang dapat digunakan
sebagai pupuk hijau dan kompos, dan batang dan daun kering yang dapat
digunakan sebagai pengganti kayu bakar (Syofia et al., 2014).

Ultisol adalah jenis tanah yang dikenal dengan kesuburan rendah.
Berdasarkan penyebarannya yang luas, Ultisol sangat berpotensi untuk digunakan
sebagai lahan budidaya pertanian. Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya
kesuburan tanah Ultisol meliputi pH yang rendah, kapasitas tukar kation (KTK)
yang rendah, tingginya kandungan Al-dd, dan rendahnya kandungan fosfor yang
tersedia. Ultisol dianggap tanah yang miskin unsur hara karena kation-kation di
dalamnya mudabh terlarut (Siregar et al., 2017).

Kompos adalah pupuk organik yang dibuat dari sisa tanaman dan kotoran
hewan yang telah rusak atau lapuk. Sisa tanaman dan kotoran ini sebagian besar
digunakan sebagai pengganti pupuk buatan (Agustrina et al., 2023). Proses
pembuatan kompos dapat dilakukan dalam lingkungan aerob dan anaerob.
Pengomposan aerob adalah dekomposisi bahan organik dengan kehadiran oksigen
(udara), di mana produk utama dari metabolisme biologi aerob adalah karbon
dioksida, air, dan panas (Nur et al., 2018) Sebaliknya, pengomposan anaerob
terjadi dalam kondisi tanpa udara (kedap udara) yang tidak memerlukan oksigen,
dengan bantuan mikroorganisme dalam proses dekomposisi bahan organik (Dini
et al., 2020). Produk utama dari metabolisme biologi anaerob adalah metana,

karbon dioksida, dan asam organik (Siboro et al., 2013).
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Biomassa termasuk hasil hutan, pertanian, perkebunan, dan limbahnya, serta
tumbuhan didaratan maupun yang tumbuh di air. Ini juga mencakup limbah
hewan dan tumbuh-tumbuhan, baik dalam bentuk produk maupun buangan.
(Luthfi dan Taufik, 2020). Beberapa jenis biomassa adalah tanaman, pepohonan,
rumput, ubi, limbah pertanian, limbah hutan, tinja, dan kotoran ternak. Biomassa
juga digunakan sebagai bahan bakar atau bahan bakar untuk berbagai tujuan,
termasuk makanan, pakan ternak, minyak nabati, bahan bangunan, dan sebagainya
(Dailami et al., 2020).

Kondisi hara di dalam tanah sangat memengaruhi penyerapan hara, dan
karena tanah adalah media pertumbuhan tanaman, diharapkan bahwa ia dapat
mensuplai hara kepada tanaman yang tumbuh di atasnya (Machfud et al., 2017).
Pemupukan diperlukan jika kurangnya suplai hara. Pemberian pupuk anorganik
dan organik meningkatkan serapan hara N, P, dan K serta pertumbuhan jagung.
Pemberian kombinasi pupuk anorganik dan organik dapat membuat penggunaan
pupuk anorganik lebih efisien untuk pertumbuhan dan serapan hara N, P, dan K
oleh tanaman jagung (Mulyati et al., 2021).

Wet ash merupakan abu basah bisa mengacu pada abu yang terkena air atau
kelembaban sehingga menjadi basah atau bisa disebut juga hasil pembakaran yang
terkena cairan atau kelembababan. Pemberian bahan organik seperti kompos,
biomassa, wet ash mempunyai Fungsi kimia bahan organik yang sangat penting
untuk meningkatkan kesuburan tanah adalah sebagai berikut : Pupuk organik
memiliki kemampuan untuk menyediakan hara makro (N, P, K, Ca, Mg, dan S)
dan mikro (Zn, Cu, Mo, Co, B, Mn, dan Fe) dalam jumlah kecil meningkatkan
kapasitas tukar kation (KTK) tanah dan membentuk senyawa kompleks dengan

ion logam seperti Al, Fe, Mn, dan sel logam lainnya (Pane et al., 2014).

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah pemberian biomassa, kompos, dan wet ash berpengaruh
terhadap serapan N, P, dan K pada tanaman jagung manis?
2. Adakah dosis biomassa, kompos, dan wet ash yang terbaik untuk
meningkatkan serapan N, P, dan K pada tanaman jagung manis?
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1.3

14

1.5

Tujuan

1. Mengetahui pengaruh pemberian wet ash, kompos, dan biomassa
terhadap serapan N, P, dan K pada tanaman jagung manis.

2. Mengetahui dosis biomassa, kompos, dan wet ash yang terbaik untuk

meningkatkan serapan N, P, dan K pada tanaman jagung manis.

Hipotesis

1. Diduga aplikasi biomassa, kompos, dan wet ash berpengaruh terhadap
serapan N, P, dan K pada tanaman jagung.

2. Diduga ada dosis biomassa, kompos, dan wet ash yang terbaik untuk

meningkatkan serapan N, P, dan K pada tanaman jagung.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang terkait
dengan serapan N,P, dan K terhadap tanaman jagung manis di tanah ultisol
yang ditelah diberi perlakuan biomassa, kompos, dan wet ash.
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